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ABSTRACT

Background: Blood type has an important role in various diseases suffered by humans. The linkage of the
ABO system's blood type to the susceptibility of viral infections has been widely found, where blood type
O has an influence in protecting against blood-borne infections. Covid-19 is also a disease caused by a virus
called Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). According to research
conducted in Wuhan, China's blood type also affects susceptibility to Covid-19 disease. The purpose of this
study was to describe the ABO system blood group in patients exposed to Covid-19 at the Sidomulyo Health
Center, Gading Cempaka District, Bengkulu City in 2022.

Method: This study is a non-experimental study using analytical observational design with a cross sectional
approach. A total sample of 104 respondents in patients exposed to Covid-19. The blood type of the ABO
system is determined by the agglutination method.

Results: The results showed that almost some people exposed to Covid-19 had blood type A as many as 44
respondents (42.31%), a small percentage had blood type B as many as 19 respondents (18.27%), blood type
AB as many as 26 respondents (25%) and blood type O as many as 15 respondents (14.42%). Conclusion:
The results showed that the most common blood type A Covid-19 and the lowest blood type suffering from
Covid-19 were blood type O.

Conclusion: The results showed that A had the most Covid-19 and the blood group with the lowest Covid-
19 was O.

Keywords: ABO system,blood type, Covid-19

ABSTRAK

Latar Belakang: Golongan darah memiliki peran yang penting dalam berbagai macam penyakit yang
diderita manusia. Keterkaitan golongan darah sistem ABO terhadap kerentanan infeksi virus sudah banyak
ditemukan golongan darah O memiliki pengaruh dalam melindungi terhadap infeksi yang ditularkan melalui
darah. Covid-19 juga merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus yang bernama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Menurut penelitian yang dilakukan di Wuhan
(China) golongan darah -mempengaruhi kerentanan terhadap penyakit Covid-19. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran golongan darah sistem ABO pada pasien yang terpapar Covid-19 di
Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu tahun 2022.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Total sampel sebanyak 104 responden pada pasien yang terpapar Covid-
19. Golongan darah sistem ABO ditentukan dengan metode aglutinasi.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan hampir sebagian orang yang terpapar Covid-19 memiliki A sebanyak
44 responden (42,31%), sebagian kecil memiliki B sebanyak 19 responden (18,27%), AB sebanyak 26
responden (25%) dan O sebanyak 15 responden (14,42%).

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan A paling banyak yang mendeita Covid-19 dan golongan darah
yang paling rendah menderita Covid-19 adalah O.

Kata Kunci: Golongan darah, sistem ABO, covid-19
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PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah suatu jenis penyakit yang belum

pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Berdasarkan bukti penelitian yang
ada, Covid-19 dapat ditularkan dari manusia ke manusia lainnya melalui percikan
batuk/bersin (droplet). Orang yang paling berisiko tertular penyakit COVID-19
adalah orang yang memiliki kontak erat dengan pasien Covid-19 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Tanda dan gejala umum terinfeksi Covid-19
termasuk ke dalam gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak
napas (Tosepu et al., 2020).

Tercatat pada Desember tahun 2019 kasus pertama kali muncul di Wuhan
provinsi Hubei, China (Huang et al., 2020). Kasus diduga berkaitan dengan adanya
pasar ikan yang ada di Wuhan, China (Rothan & Byrareddy, 2020). COVID-19
dengan cepat menyebar ke seluruh dunia dan berubah menjadi pandemi, kasus ini
awalnya merupakan kasus pneumonia yang disebabkan oleh pathogen yang belum
diketahui sebelumnya (Huang et al., 2020). Beberapa sampel yang diteliti
menunjukkan bahwa virus ini merupakan jenis baru dari Coronavirus sebagai
penyebab pneumonia yang kemudian dikenal dengan nama SARS COV-2 (Huang et
al., 2020). Tepat pada tanggal 11 Februari WHO (World Health Organization)
memberi nama penyakit tersebut dengan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)
(WHO, 2020).

Menurut data terkini bulan Juli tahun 2021 dari WHO (World Health
Organization) setidaknya ada 223 negara yang sudah terpapar virus ini, tercatat sudah
sebanyak 192.284.207 kasus yang terkonfirmasi dan 4.136.518 kasus kematian.
(WHO, 2020) Indonesia sendiri melaporkan kasus pertama Covid-19 pada Maret
2020, dengan terkonfirmasinya 2 kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia sendiri
sangat tinggi (Athena et al., 2020). Hingga pada tanggal 24 Juli 2021 Indonesia
terkonfirmasi kasus positif sebanyak 3.127.826 kasus, sembuh 2.471.678 kasus dan
meninggal 82.013 kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terkena

dampak dari virus COVID-19. Kasus pertama yang di umumkan pada tanggal 24
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maret 2020 menjadikan Bengkulu sebagai provinsi yang ke 32 terpapar COVID-19
(Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2020). Data terbaru COVID-19 di provinsi
Bengkulu pada tanggal 23 Juli 2021 sudah terdapat 15.073 kasus terkonfirmasi,
11.780 kasus sembuh, 262 kasus meninggal dengan jumlah suspek sebanyak 13.735
kasus dan 45.104 spesimen yang diperiksa di laboratorium (Dinas Kesehatan Provinsi
Bengkulu, 2021).

Dari 9 kabupaten dan 1 kota madya yang ada di provinsi Bengkulu, kota
Bengkulu yang memiliki kasus terkonfirmasi virus COVID-19 terbanyak. Tercatat
pada 23 Juli 2021 sebanyak 6873 kasus terkonfirmasi, 5715 kasus sembuh, 137 kasus
meninggal dan jumlah suspek sebanyak 8165 kasus, yang
tersebar di 9 kecamatan di kota Bengkulu. Tercatat pada 1 Agustus 2021 kecamatan
Gading Cempaka yang memilih kasus konfirmasi Covid-19 terbanyak di Kota
Bengkulu dengan 1645 data kasus terkonfirmasi (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu,
2021).

Golongan darah diduga mempengaruhi kerentanan terhadap virus Covid-19, hal
ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Wang Xinghuan dari
Universitas Wuhan, China (Siagian, 2020). Banyak sekali penelitian yang
mengemukan bahwasannya—golongan darah system ABO memiliki peran yang
penting dalam berbagai macam penyakit yang di derita manusia, seperti
kardiovaskular, onkologi, dan beberapa penyakit menular lainnya seperti bakteri
maupun virus (Wolpin et al., 2010).

Keterkaitan golongan darah sistem ABO dengan kerentanan infeksi virus telah
banyak ditemukan, contohnya pada virus HIV dan Hepatitis B yang memiliki
keterkaitan dengan golongan darah. Dimana O memiliki pengaruh dalam melindungi
terhadap infeksi yang ditularkan melalui darah, sedangkan orang yang berA lebih
rentan terkena Hepatitis B dan HIV (Batool et al., 2017).

COVID-19 merupakan penyakit menular paru-paru yang disebabkan oleh virus
Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (WHO, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan di Wuhan, China ditemukan bahwa orang yang
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bergolongan darah memiliki resiko infeksi paling rendah dibandingkan dengan
golongan darah lainnya (Zhao et al., 2020).

Dari uraian di atas penelitian yang terkait belum banyak ditemukan. Hal ini
dikarenakan Covid-19 yang baru terbilang 2 tahun menjadi pandemi di seluruh dunia.
Dari permasalahan inilah membuat peneliti tertarik untuk meneliti gambaran
golongan darah sistem ABO pada pasien yang terpapar Covid-19 di puskesmas
Sidomulyo kecamatan Gading Cempaka kota Bengkulu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen menggunakan desain
observasional dengan pendekatan cross sectional pada pasien yang terpapar Covid-19 di
Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu Tahun 2022. Jenis
data yang dikumpulkan adalah data primer, yaitu dengan melakukan pemeriksaan
langsung terhadap golongan darah pada orang yang terpapar Covid-19 di Puskesmas

Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Golongan Darah Pada Pasien Yang Terpapar Covid-19 Di
Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu Tahun 2022

Golongan Darah Pasien Frekuensi Persentase
Golongan Darah A 44 42,31%
Golongan Darah B 19 18,27%
Golongan Darah AB 26 25%
Golongan Darah O 15 14,42%
Total 104 100%

Berdasarkan tabel distribusi diatas menunjukkan bahwa responden yang terpapar
Covid-19 yang memiliki golongan darah A dari 104 responden terdapat 44 responden
(42,31%) atau hampir sebagian, yang memiliki golongan darah B 19 responden (18,27%)
atau sebagian kecil, yang bergolongan darah AB sebanyak 26 responden (25%) atau
sebagian kecil dan golongan darah O sebanyak 15 respsonden (14,42%) atau sebagian
kecil.

Didapatkan hasil penelitian dari 104 responden yang merupakan pasien terpapar

Covid-19 di Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
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didapatkan 44 responden (42,31%) atau hampir sebagian memiliki golongan darah A, 19
responden (18,27%) atau sebagian kecil memiliki golongan darah B, 26 responden (25%)
atau sebagian kecil bergolongan darah AB dan 15 responden (14,42%) atau sebagian kecil
memiliki golongan darah O.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian pasien yang terpapar
Covid-19 memiliki golongan darah A dan golongan darah yang paling sedikit terpapar
Covid-19 adalah golongan darah O, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Wuhan China oleh (Zhao et al., 2020) dan juga penelitian yang dilakukan di Denmark
oleh Torben Barington, seorang dokter di Odense University Hospital dan University of
Southem Denmark dimana menyatakan bahwa orang bergolongan darah A memiliki
resiko lebih tinggi dan keparahan yang lebih parah dibandingkan dengan golongan darah
O yang memiliki resiko serta keparahan yang lebih rendah untuk terinfeksi Covid-19
(Barnkob et al., 2020).

Resiko keparahan yang lebih rendah terhadap orang bergolongan darah O yang
terpapar Covid-19 juga dapat dilihat dari 15 responden yang bergolongan darah O, 9
responden (60%) diantaranya adalah orang dengan tanpa gejala atau OTG. Sedangkan
untuk golongan darah A hanya 1 responden (2,27 %) yang OTG dari 44 responden yang
ditemukan, untuk golongan darah AB juga ditemukan 1 responden (3,85%) yang OTG
dari 26 responden dan yang terakhir orang dengan golongan darah B ditemukan 4
responden (21,05 %) yang OTG dari 19 responden, dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa orang yang bergolongan darah O memiliki tingkat keparahan yang lebih rendah
dari golongan darah lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dalam mengamati 104 responden yang terpapar Covid-
19 ditemukan juga bahwa orang yang bergolongan darah A dan golongan darah AB
memiliki gejala kondisi klinis terkait pernafasan yang lebih parah daripada orang yang
bergolongan darah B dan golongan darah O. Dimana 32 responden (72,73 %) dari 44
responden yang bergolongan darah A mengalami sesak nafas, begitu juga dengan orang
yang bergolongan darah AB 17 responden (65,38 %) dari 26 responden juga mengalami
sesak nafas. Sedangkan untuk golongan darah golongan darah B 5 responden (26,32 %)

dari 19 responden yang hanya mengalami sesak nafas dan untuk golongan darah O 4
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responden (26,67 %) dari 15 responden yang hanya mengalami sesak nafas. Penemuan ini
sejalan dengan studi penelitian yang dilakukan terhadap 95 pasien Covid-19 di rumah
sakit VVancouver yang menemukan bahwa orang bergolongan darah A dan golongan darah
AB memiliki resiko lebih tinggi mengalami gejala parah yang mana menunjukkan mereka
memiliki tingkat cedera paru yang lebih tinggi akibat virus dan cenderung membutuhkan
alat pernafasan mekanis dibandingkan dengan orang yang bergolongan darah B dan O.
Penemuan ini juga sejalan oleh penelitian yang dilakukan di Spanyol dan Italia, dimana
dari 1.610 pasien Covid-19 35 % orang dengan tipe golongan darah O memiliki tingkat
resiko keparahan dan kegagalan pernafasan yang lebih rendah dari golongan darah lainnya
(Mitra et al., 2020).

Resiko kerentanan yang lebih tinggi dan keparahan yang lebih parah dimiliki
golongan darah A dapat dikaitkan dengan kehadiran antibodi di dalam darah. Berdasarkan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Patrice menemukan bahwa resiko kerentanan dan
keparahan Covid-19 dipengaruhi oleh kehadiran antibodi anti-A yang terkandung pada
darah. Antibodi anti-A secara khusus akan menghambat adhesi sel pengekspres protein
SARS-CoV ke garis sel pengekspres ACE2 (Angiotensin-Converting Enzyme 2). Hal
tersebut yang membuat orang dengan golongan darah A lebih banyak terpapar Covid-19
dibandingkan dengan golongan darah O yang memiliki Antibodi anti-A.

Banyaknya golongan darah A yang terpapar Covid-19 tidak dipengaruhi oleh jumlah
populasi golongan darah di wilayah puskesmas Sidomulyo, dikarenakan berdasarkan data
register laboratorium pasien yang ada di puskesmas Sidomulyo golongan darah terbanyak
adalah golongan darah O dengan jumlah 344 dari 836 yang tercatat, kemudian baru disusul
oleh golongan darah A, B dan AB dengan jumlah golongan darah A 212, golongan darah
B 196 dan golongan darah AB sebanyak 84.

Virus Corona sendiri memasuki sel yang diinfeksinya melalui suatu reseptor di
permukaan sel yang disebut ACE2 (Angiotensin-Converting Enzyme 2). Ketika virus
Corona ini masuk ke dalam tubuh manusia virus ini akan langsung berikatan dengan
ACE2, hal inilah yang dapat memperparah resiko serta gejala pada orang yang terinfeksi
Covid-19. Dengan adanya antibodi anti-A yang terkandung pada golongan darah nantinya

akan menghalangi dan menghambat menyatunya virus Corona dan ACE2, sehingga resiko
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serta gejala yang dialami tidak lebih parah dirasakan. Itulah alasan mengapa orang yang
bergolongan darah O memiliki gejala yang lebih ringan karena memiliki antibodi anti-A
di dalam darahnya, dibandingkan dengan orang yang bergolongan darah A yang tidak
memiliki antibodi anti-A. ACE2 sendiri merupakan protein sel mukosa yang terdapat di
permukaan sel manusia dan banyak ditemukan di organ paru-paru dan juga pencernaan,
hal inilah yang membuat keterkaitan Covid-19 dengan orang yang mengalami gejala
pernafasan dan juga pencernaan (diare) karena dipengaruhi oleh kehadiran ACEZ2.
Semakin banyak ACE2 yang dimiliki seseorang maka semakin mudah virus Corona
menyerang organ dan jaringan orang tersebut. Jumlah ACE2 juga dikaitkan dengan
keparahan penyakit (Seltzer, 2020). ACE2 bekerja mengkatalisis perubahan angiotensin
Il (suatu vasokonstriktor peptida) menjadi angiotensin 1-7 (suatu vasodilator). ACE2
melawan aktivitas enzim angiotensin converting enzyme (ACE) dengan mengurangi
jumlah angiotensin-11 dan meningkatkan Angiotensin (1-7). Angiotensin (1-7) bekerja
pada reseptornya dan memberikan efek vasodilatasi, dengan demikian enzim ACE dan

ACE2 bekerja secara berlawanan dalam pengaturan tekanan darah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran golongan darah pada pasien yang

terpapar Covid-19 di Puskesmas Sidomulyo Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
dari 104 responden didapatkan hasil penelitian yaitu hampir sebagian orang yang terpapar
Covid-19 memiliki golongan darah A sebanyak 44 responden (42,31%), sebagian kecil
memiliki golongan darah B sebanyak 19 responden (18,27%), golongan darah AB
sebanyak 26 responden (25%) dan golongan darah O sebanyak 15 responden (14,42%).
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